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ABSTRAK 

 

Asma merupakan sepuluh besar penyebab kesakitan dan kematian di 

Indonesia. Salah satu terapi pada asma dengan menggunakan inhaler MDI. 

Penggunaan inhaler MDI membutuhkan keterampilan lebih dan kesalahan sering 

terjadi saat pasien menggunakannya. Tujuan dari penelitian ini adalah mengetahui 

gambaran pengetahuan pasien asma terhadap  cara penggunaan alat inhaler MDI 

(metered dose inhaler)  di poli penyakit dalam rumah sakit Bhayangkara Bengkulu. 

Penelitian ini terdiri dari 67responden  dengan kategori berdasarkan 

pendidikan, pekerjaan, jenis kelamin, dan umur. Metode yang digunakan pada 

penelitian adalah purposive sampling. Purposive sampling adalah teknik 

pengambilan sampel penelitian berdasarkan karakteristik yang sudah ditentukan atau 

diinginkan oleh peneliti. Jenis data yang diambil pada penelitian yaitu data primer 

dan sekunder, dan skala ukur pengetahuan diukur dengan skala guttman. 

Hasil penelitian yang didapat berdasarkan pendidikan yang memiliki 

pengetahuan baik terbanyak yaitu pada tingkat pendidikan sarjana (96%) 

berdasarkan pekerjaan yang memiliki pengetahuan baik pada kelompok pekerjaan 

PNS (93,66%), berdasarkan jenis kelamin yang memiliki pengetahuan baik tertinggi 

yaitu pada jenis kelamin perempuan (85,66%) dan berdasarkan umur yang memiliki 

pengetahuan baik berada pada umur 26-35 tahun (100%) 

 
Kata kunci   : Pengetahuan, cara penggunaan, inhaler, MDI (metered dose 

inhaler) 

 

PENDAHULUAN 

Asma merupakan sepuluh besar 

penyebab kesakitan dan kematian di 

Indonesia, hal ini tergambar dari data 

studi survey kesehatan rumah tangga 

(SKRT) di berbagai provinsi di 

Indonesia. 

Bentuk sediaan MDI (metered 

dose inhaler) dapat menghantarkan 

obat secara langsung dalam dosis yang 

lebih kecil dan efektif, mengurangi 

efek samping dan dengan onset 

bronkodilator lebih cepat. Namun 

penggunaan inhaler membutuhkan 

keterampilan lebih dalam hal 

koordinasi pada saat menarik dan 

menahan nafas, serta mengeluarkan 

dosis obat dari inhaler secara tepat 

(Lorensia A & Nathania J, 2017). 

Kesalahan yang terjadi pada 

pasien yang menggunakan MDI 

(Metered Dose Inhaler) adalah 

mailto:devinoviaakfar@gmail.com


Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 6 No.2, Oktober 2019 ISSN P,2406-807  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 222 
 

kebanyakan pasien menghirup terlalu 

cepat (Al showair et al., 2007).  

Pasien menghirup terlalu cepat 

dimana pasien menghirup tidak 

bersamaan saat canester ditekan. 

Kegagalan untuk menghembuskan 

napas sebelum penggunaan inhaler, 

posisi yang salah dari penggunaan 

inhaler dan urutan rotasi yang salah 

(Lavorini et al. dkk, 2008). 

Tujuan penelitian ini yaitu : 

Mengetahui persentase pengetahuan 

pasien terhadap cara penggunaan alat 

inhaler MDI (metered dose inhaler) di 

poli penyakit dalam rumah sakit 

Bhayangkara Bengkulu berdasarkan 

pekerjaan, pendidikan, jenis kelamin 

dan umur. 

 

METODE PENELITIAN 

Tempat dan Waktu Pelaksanaan 

Penelitian ini dilakukan di Poli 

Penyakit Dalam Rumah Sakit 

Bhayangkara Bengkulu. Penelitian ini 

dilakukan pada bulan Februari 2018-

April 2018. 

 

Populasi Dan Sampel 

Populasi yang digunakan dalam 

penelitian inin adalah semua pasien 

asma yang menggunakan terapi 

inhaler MDI (metered dose inhaler) di 

poli penyakit dalam Rumah sakit 

Bhayangkara Bengkulu. 

Pengambilan sampel penelitian ini 

menggunakan teknik Purposive 

sampling.  

Pengumpulan Data 

Jenis Data 

a. Data Primer  

Data primer yaitu data yang 

diperoleh dari penelitian secara 

langsung dari objek penelitian yaitu 

pasien asma poli penyakit dalam 

rumah sakit Bhayangkara Polda 

Bengkulu, dengan kriteria :  

1. Kriteria Inklusi yaitu Pasien 

asma poli penyakit dalam 

rumah sakit Bhayangkara 

Polda Bengkulu yang 

menggunakan inhaler jenis 

MDI (Metered Dose Inhaler), 

bersedia menjadi responden, 

mampu berkomunikasi 

dengan aktif, pasien yang 

sudah dewasa (usia > 17 

tahun). 

2. Kriteria Eksklusi Pasien asma 

poli penyakit dalam rumah 

sakit Bhayangkara Polda 

Bengkulu yang tidak 

menggunakan inhaler MDI 

(metered dose inhaler), tidak 

bisa membaca menulis dan 

mendengar, anak-anak (usia < 

17 tahun). 
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b. Data sekunder yang didapat 

melalui data resep yang telah 

diterima oleh petugas Apotek 

Rumah Sakit Bhayangkara 

Bengkulu. 

Analisa Data 

a. Pengolahan Data 

Pengolahan data terdiri dari Editing, 

Coding, Tabulasi. 

b. Analisis Data 

Analisa data dalam 

penelitian ini dilakukan secara 

deskriptif dimana hasil data 

diolah kemudian disajikan dalam 

bentuk table dan diagram. 

Teknik analisa yang digunakan 

penulis dengan pemberian skor: 

1. Benar : 1 

2. Salah  : 0 

Analisa distribusi frekuensi dapat 

diketahui dengan menggunakan 

rumus : 

 

Keterangan : 

P = Persentase yang akan 

ditentukan 

f = Jumlah responden dalam 

kriteria atau katagori 

n = Jumlah responden 

Selanjutnya persentase 

jawaban di interpresentasikan 

dalam kalimat kualitatif dengana 

acuan sebagai berikut(Arikunto, 

2006) : 

Nilai >75%-100% : Baik 

Nilai 60%-75%  : Cukup  

Nilai <60%  : Kurang 

 

Definisi Operasional 

Variabel 

a. Dependen    : Pendidikan, 

pekerjaan, jenis kelamin, dan 

umur 

b. Independen  : Gambaran 

cara penggunaan inhaler MDI 

(metered dose inhaler) 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan hasil penelitian 

didapatkan : 

1. Berdasarkan pendidikan didapat 

bahwa yang memiliki pengetahuan 

yang baik tertinggi yaitu pada 

tingkat pendidikan sarjana dengan 

persentase 96%, pendidikan lain-

lain dengan persentase 91,66%, 

Pendidikan SMA dengan 

persentase 75,33%. Sedangkan 

respoden yang memiliki 

pengetahuan cukup yaitu pada 

tingkat pendidikan SMP dengan 

persentase 66,66%, dan 

pengrtahuan cukup yaitu pada 
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tingkat pendidikan SD dengan 

persentase 44,33%. 

2. Berdasarkan pekerjaan didapat 

bahwa yang memiliki pengetahuan 

yang baik tertinggi yaitu pada 

kelompok pekerjaan PNS dengan 

persentase 93,66%, kelompok 

pekerjaan karyawan swasta dengan 

persentase 90,33%, kelompok 

pekarjaan wiraswasta 76,66%, dan 

kelompok pekerjaan buruh dengan 

persentase 76%. Sedangkan 

responden yang memiliki 

pengetahuan cukup yaitu pada 

kelompok pekerjaan lain-lain 

dengan persentase 69%. 

3. Berdasarkan jenis kelamin didapat 

bahwa yang memiliki pengetahuan 

yang baik tertinggi yaitu pada jenis 

kelamin perempuan dengan 

persentase 85,66%, dan jenis 

kelamin laki-laki dengan persentase 

84,33%. 

4. Berdasarkan hasil rata-rata 

pengetahuan responden terhadap 

cara penggunaan inhaler MDI 

(metered dose inhaler) berdasarkan 

umur didapat bahwa yang memiliki 

pengetahuan yang baik tertinggi 

yaitu pada umur 26-35 tahun 

dengan persentase 100%, pada 

umur 36-45 tahun dengan 

persentase 86,66%, pada umur 65 

keatas dengan persentase 86%, 

umur 46-55 tahun dengan 

persentase 82%, sedangkan yang 

memiliki pengetahuan cukup pada 

umur 56-65 tahun dengan 

persentase 70,33% dan  yang 

memiliki pengetahuan kurang pada 

umur 17-25 tahun dengan 

persentasi 33,33%. 

 

Tabel I. Pengetahuan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

 

Jenis 

Kelamin  

Pengetahuan  

Total  

Rata-rata 

Pengetahuan 

Responden 

Baik  

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

N % N % N % N % % Katagori 

 

Laki-laki 

Perempuan  

 

25 

 

17 

 

 

37,31 

 

25,37 

 

13 

 

7 

 

 

19,40 

 

10,45 

 

3 

 

2 

 

 

4,48 

 

2,99 

 

41 

 

26 

 

61,19 

 

38,81 

 

84,33 

 

85,66 

 

Baik 

 

Baik 

Total 42 62,68 20 29,85 5 7,47 67 100   
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Gambar 1. Rata-rata Persentase Pengetahuan Responden Berdasarkan Jenis Kelamin. 

 

Tabel II. Pengetahuan Responden Berdasarkan Pendidikan 

 

 
Gambar 2. Rata-rata Persentase Pengetahuan Responden Berdasarkan 

Pendidikan 

 

Tabel III. Pengetahuan Responden Berdasarkan Pekerjaan 
 

Pekerjaan 

Pengetahuan  

Total  

Rata-rata 

Pengetahuan Baik  

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

N % N % N % N % % Katagori 

Laki-laki, 
84.33 

Perempuan, 
85.66 

Sarjana SMA SMP SD Lain-lain

Baik 96 75.33 66.66 0 91.66

Cukup 0 0 0 0 0

Kurang 0 0 0 44.33 0
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Pendidikan 

Pengetahuan  

Total  

Rata-Rata 

Pengetahuan Baik 

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

N % N % N % N % % Katagori 

 

Sarjana 

 

SMA 

 

SMP 

 

SD 

 

Lain-lain 

 

31 

 

7 

 

1 

 

0 

 

3 

 

 

46,26 

 

10,45 

 

1,49 

 

0 

 

4,48 

 

 

4 

 

10 

 

4 

 

1 

 

1 

 

5,97 

 

14,93 

 

5,97 

 

1,49 

 

1,49 

 

0 

 

2 

 

1 

 

2 

 

0 

 

0 

 

2,99 

 

1,49 

 

2,99 

 

0 

 

 

35 

 

19 

 

6 

 

3 

 

4 

 

52,24 

 

28,36 

 

8,95 

 

4,48 

 

5,97 

 

96 

 

75,33 

 

66,66 

 

44,33 

 

91,66 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

Baik 

Total 42 62,68 20 29,85 5 7,47 67 100   
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PNS 

 

Wiraswasta 

 

Karyawan 

Swasta 

 

Buruh 

 

Lain-lain 

 

18 

 

5 

 

5 

 

 

5 

 

9 

 

26,87 

 

7,46 

 

7,46 

 

 

7,46 

 

13,43 
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Rata-rata 

Pengetahuan Baik  

(3) 

Cukup 

(2) 

Kurang 

(1) 

N % N % N % N % % Katagori 

17-25 

 

26-35 

 

36-45 

 

46-55 

 

56-65 

 

65-sampai 

atas 

0 

 

5 

 

9 

 

8 

 

10 

 

 

10 

 

0 

 

7,46 

 

13,42 

 

11,94 

 

14,93 

 

 

14,93 

 

0 

 

0 

 

2 

 

6 

 

10 

 

 

2 

0 

 

0 

 

2,99 

 

8,95 

 

14,93 

 

 

2,99 

1 

 

0 

 

1 

 

1 

 

2 

 

 

0 

1,49 

 

0 

 

1,49 

 

1,49 

 

2,99 

 

 

0 

1 

 

5 

 

12 

 

15 

 

22 

 

 

12 

1,49 

 

7,46 

 

17,91 

 

22,39 

 

32,83 

 

 

17,91 

33,33 

 

100 

 

86,66 

 

82 

 

70,33 

 

 

86 

Kurang 

 

Baik 

 

Baik 

 

Baik 

 

Cukup 

 

 

Baik 

Total 42 62,68 20 29,86 5 7,46 67 100   

 

PNS Wiraswasta
Karyawan

Swasta
Buruh Lain-lain

Baik 93.66 76.66 90.33 76 0

Cukup 0 0 0 0 69

Kurang 0 0 0 0 0

0
10
20
30
40
50
60
70
80
90

100

P
e

rs
e

n
ta

se
 



Jurnal Ilmiah Farmacy, Vol. 6 No.2, Oktober 2019 ISSN P,2406-807  E.2615-8566 

 

 

Akademi Farmasi Al-Fatah Bengkulu 227 
 

 

Gambar 4. Rata-rata Persentase Pengetahuan Responden Berdasarkan Umur 

 

PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian 

mengenai Gambaran Pengetahuan 

Pasien Asma Terhadap Cara 

Penggunaan Inhaler MDI (Metered 

Dose Inhaler) Di Poli Penyakit Dalam 

Rumah Sakit  Bhayangkara Polda 

Bengkulu, berdasarkan pendidikan 

memiliki pengetahuan yang baik 

tertinggi yaitu pendidikan sarjana 

dengan persentase 96%, pendidikan 

lain-lain dengan persentase 91,66%, 

Pendidikan SMA dengan persentase 

75,33%. Sedangkan respoden yang 

memiliki pengetahuan cukup yaitu 

pada pendidikan SMP dengan 

persentase 66,66%, dan pengetahuan 

cukup yaitu pada pendidikan SD 

dengan persentase 44,33%. Hal ini 

sesuai dengan teori yang ada bahwa 

pasien dengan pendidikan rendah akan 

memiliki kesulitan untuk berlatih 

dalam penggunaan alat terapi inhalasi 

setelah dilakukan instruksi tentang 

cara penggunaan alat terapi inhalasi 

(Allen et al., 2003). Semakin tinggi 

pendidikan maka pola berfikir 

seseorang semakin baik salah satunya 

terhadap kepatuhan dalam penggunaan 

terapi obat. Semakin tinggi pendidikan 

sesorang maka semakin mudah 

penerimaan informasi (Niven, 2002). 

Hasil rata-rata pengetahuan 

responden tentang cara penggunaan 

inhaler MDI (metered dose inhaler) 

berdasarkan pekerjaan didapat bahwa 

yang memiliki pengetahuan yang baik 

tertinggi yaitu pada pekerjaan PNS 

dengan persentase 93,66%, pekerjaan 

karyawan swasta dengan persentase 

90,33%, pekarjaan wiraswasta 

76,66%, dan pekerjaan buruh dengan 

persentase 76%. Sedangkan responden 

yang memiliki pengetahuan cukup 
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yaitu pada pekerjaan lain-lain dengan 

persentase 69%. Pekerjaan juga dapat 

berpengaruh terhadap pengetahuan, 

hal ini di sebabkan oleh adanya 

interaksi dengan orang lain sehingga 

dapat menambah pengetahuan. 

Ditinjau dari jenis pekerjaan yang 

sering berinteraksi dengan orang lain 

lebih banyak pengetahuan di 

bandingan dengan orang tanpa ada 

interaksi dengan orang lain (Lethulur, 

2015). Sesuai dengan teori Mubarak 

(2007) lingkungan pekerjaan dapat 

menjadikan seseorang memperoleh 

pengetahuan, baik secara langsung 

maupun tidak langsung. 

Dari hasil rata-rata pengetahuan 

responden tentang cara penggunaan 

inhaler MDI (metered dose inhaler) 

berdasarkan  jenis kelamin, terlihat 

bahwa responden yang memiliki rata-

rata pengetahuan baik tertinngi yaitu 

pada perempuan (85,66%), sedangkan 

pada laki-laki (84,33%). Menurut 

penelitian yang dilakukan oleh 

Axelsson et Al. (2009) menunjukan 

bahwa kepribadian dapat 

mempengaruhi bagaimana pasien 

asma patuh terhadap pengobatan 

asma. Kepribadian dalam hal ini 

berhubungan dengan emosi pasien. 

Menurut Shazu (2014), perempuan 

cenderung menjadi pendengar yang 

memberikan perhatian penuh pada 

topik yang dibicarakan dibandingkan 

laki-laki. Dari hasil tersebut dapat 

diperkirakan bahwa pengetahuan lebih 

baik pada jenis kelamin perempuan 

daripada laki-laki karena perempuan 

lebih fokus dan lebih memberikan 

perhatian penuh pada topik yang 

dibicarakan misalnya saat 

diberikannya informasi mengenai cara 

penggunaan inhaker mdi oleh pihak 

tenaga medis. 

Hasil rata-rata pengetahuan 

responden tentang cara penggunaan 

inhaler MDI (metered dose inhaler) 

berdasarkan umur didapat bahwa yang 

memiliki pengetahuan yang baik 

tertinggi yaitu pada umur 26-35 tahun 

dengan persentase 100%, pada umur 

36-45 tahun dengan persentase 

86,66%, pada umur 65 keatas dengan 

persentase 86%, umur 46-55 tahun 

dengan persentase 82%, sedangkan 

yang memiliki pengetahuan cukup 

pada umur 56-65 tahun dengan 

persentase 70,33% dan  yang memiliki 

pengetahuan kurang pada umur 17-25 

tahun dengan persentasi 33,33%. 

Menurut Notoadmodjo (2003), usia 

mempengaruhi terhadap daya tangkap 

dan pola pikir seseorang. Semakin 

bertambah usia akan semakin 

berkembang pula daya tangkap dan 
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pola pikirnya, sehingga pengetahuan 

yang diperolehnya semakin membaik. 

Hal ini berarti tidak sesuai dengan 

hasil penelitian yang telah diperoleh. 

Perbedaan pengalaman terhadap 

masalah kesehatan/penyakit dan 

pengambilan keputusan dipengaruhi 

oleh individu tersebut (Noor, 2000).. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan di Poli Penyakit 

Dalam Rumah Sakit Bhayangkara 

Polda Bengkulu, mengenai gambaran 

pengetahuan pasien terhadap cara 

penggunaan alat inhaler MDI (metered 

dose inhaler), sehingga dapat 

disimpulkan sebagai berikut : 

a. Persentase pengetahuan pasien 

berdasarkan karakteristik  

pendidikan, didapat pengetahuan 

baik tertinggi yaitu pada tingkat 

pendidikan sarjana dengan 

persentase 96%. 

b. Persentase pengetahuan pasien 

berdasarkan karakteristik  

pekerjaan didapat pengetahuan 

baik tertinggi yaitu pada 

kelompok pekerjaan PNS dengan 

persentase 93,66%. 

c. Persentase pengetahuan pasien 

berdasarkan karakteristik  jenis 

kelamin didapat pengetahuan baik 

tertinggi yaitu pada jenis kelamin 

perempuan dengan persentase 

85,66%. 

d. Persentase pengetahuan pasien 

berdasarkan karakteristik  umur, 

didapat pengetahuan baik 

tertinggi yaitu pada umur 26-35 

tahun dengan persentase 100%. 

Saran  

 Bagi Akademik : Diharapkan kepada 

institusi agar Karya Tulis Ilmiah (KTI) 

ini dapat dijadikan bahan acuan atau 

panduan untuk peneliti berikutnya dan 

dapat dijadikan sebagai bahan acuan. 

Bagi Peneliti Lanjutan : Diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian 

tentang gambaran pengetahuan pasien 

terhadap penggunaan inhaler MDI 

(metered dose inhaler) jenis lain di 

Poli Penyakit Dalam Rumah Sakit 

Bhayangkara Polda Bengkulu. Bagi 

Instansi : Dokter, Apoteker maupun 

tenaga medis lainnya untuk dapat 

mengevaluasi secara berkala tentang 

cara penggunaan inhaler MDI 

(metered dose inhaler).  
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